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ABSTRAK 

 

Generasi muda pertanian memiliki kedudukan strategis yang mampu menjadi penentu 

keberhasilan dalam pembangunan nasional terutama pembangunan di bidang pertanian. 

Upaya untuk menjawab permasalahan tersebut adalah pembentukan kelompok taruna tani. 

Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran, upaya, faktor pendukung 

dan faktor penghambat taruna tani dalam mendukung pertanian organik di Desa Gentungan, 

Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar. Metodologi : Metode penelitian adalah 

kualitatif deskriptif. Metode penenentuan lokasi secara purposive yaitu di Desa Gentungan. 

Metode penentuan infroman yaitu purposive dan snowball. Jumlah informan sebanyak 15 

orang. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Metode analisis data menggunakan Miles and Huberman. Hasil : Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa taruna tani memiliki kedudukan dan peran sebagai anggota 

keluarga, anggota masyarakat, dan generasi pembangunan pertanian. Temuan : Upaya 

taruna tani dalam mendukung pertanian organik adalah melalui penumbuhkembangan jiwa 

kewirausahaan yaitu produksi dan penjualan pupuk dan beras organik serta melalui 

peningkatan keterampilan agribisnis yaitu pelatihan yang dilakukan oleh stakeholder. 

Kebaruan dan Originalitas : Kelompok Taruna Tani di Desa Gentungan telah 

menunjukkan peran penting dalam mendukung pengembangan pertanian organik. 

Kesimpulan : Faktor pendukung meliputi kesadaran diri yang dimiliki anggota, adanya 

AD/ART taruna tani, dan terdapat keinginan pribadi untuk terus belajar di bidang pertanian, 

dukungan dari Pemerintah Desa Gentungan, PPL dari BPP Mojogedang, Pembina taruna 

tani, dan memiliki teman dengan  minat yang sama di bidang pertanian. Faktor Penghambat 

taruna tani dalam mendukung pertanian organik di Desa Gentungan yaitu karakter 

praremaja dari anggota taruna tani yang mudah dipengaruhi teman dan anggota yang 

memiliki kegiatan atau pekerjaan utama yang tidak dapat ditinggal. Jenis Dokumen : 

Artikel Penelitian Empiris. 

 

Kata Kunci: peran; pertanian organik; taruna tani 
 

ABSTRACT 

 

The young generation of agriculture has a strategic position that can be a determinant of 

success in national development, especially development in the agricultural sector. Efforts 

to answer this problem are the formation of taruna tani groups. Purpose : The purpose of 

this study was to analyze the role, efforts, supporting factors and inhibiting factors of 

taruna tani in supporting organic farming in Gentungan Village, Mojogedang District, 
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Karanganyar Regency. Methodology : The research method is qualitative descriptive. The 

method of determining the location is purposive, namely in Gentungan Village. The method 

of determining informants is purposive and snowball. The number of informants is 15 people. 

Data collection methods by observation, in-depth interviews, and documentation. The data 

analysis method uses Miles and Huberman. Data validity uses triangulation of sources and 

techniques. Results : The results of the study show that taruna tani have a position and role 

as family members, community members, and generations of agricultural development. 

Findings : Efforts by taruna tani in supporting organic farming are through the 

development of entrepreneurial spirit, namely the production and sale of organic fertilizer 

and rice and through improving agribusiness skills, namely training conducted by 

stakeholders. Novelty and Originality: The Taruna Tani group in Gentungan Village has 

shown an important role in supporting the development of organic farming. Conclusion : 

Supporting factors include self-awareness of members, the existence of taruna tani's 

AD/ART, and a personal desire to continue learning in the field of agriculture, support from 

the Gentungan Village Government, PPL from BPP Mojogedang, taruna tani mentors, and 

having friends with the same interest in agriculture. Inhibiting factors for taruna tani in 

supporting organic farming in Gentungan Village are the pre-teen character of taruna tani 

members who are easily influenced by friends and members who have main activities or 

jobs that cannot be left. Type of paper : Empirical Research Article 
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PENDAHULUAN 

Regenerasi petani merupakan proses penerusan usahatani kepada kaum muda yang 

sudah terjun di sektor pertanian atau seseorang yang baru mengenal sektor pertanian. 

Generasi muda pertanian memiliki kedudukan strategis yang mampu menjadi penentu 

keberhasilan dalam pembangunan nasional terutama pembangunan di bidang pertanian. 

Strategic Irrigation Modernization and Urgent Rehabilitation Project (SIMURP, 2021), 

Kementerian pertanian (Kementan) melalui Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM 

Pertanian (BPPSDMP) memiliki tujuan untuk menciptakan 2,5 juta petani milenial pada 

tahun 2024. Taruna Tani adalah bagian dari generasi muda dalam sektor pertanian. 

Berdasarkan Permentan No 7 Tahun 2013 pada Bab II mengenai Kedudukan, Peran, dan 

Kelompok Binaan, taruna tani adalah pemuda yang berasal dari keluarga petani, aktif 

membantu kegiatan usahatani keluarga, meskipun belum memutuskan untuk menjadikan 

bertani sebagai mata pencahariannya. Generasi muda pertanian dalam konteks ini adalah 

Taruna Tani, memegang posisi dan peran sebagai bagian dari keluarga, bagian dari 

masyarakat, dan generasi yang membangun sektor pertanin. 

Kedudukan dan peran-peran taruna tani sangat penting dalam pembangunan 

pertanian di Indonesia salah satunya adalah dalam mendukung pertanian organik. Menurut 

(Parmila et al., 2022), pertanian organik merupakan sistem pertanian yang holistik yang 

mendukung serta mempercepat keberagaman hayati, siklus biologis dan aktivitas biologi 
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tanah. Menurut (BBPPTP Medan, 2022), prinsip-prinsip pertanian organik yang 

diaplikasikan untuk pengembangan posisi, program dan standar berdasarkan International 

Federation of Organic Agriculture Movements (IFOAM) mencakup prinsip kesehatan, 

prinsip ekologi, prinsip keadilan, dan prinsip perlindungan. Prinsip-prinsip fundamental 

yang perlu diterapkan dalam pertanian organik meliputi menjaga kesehatan ekosistem 

dengan cara mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam, memaksimalkan penggunaan 

bahan-bahan yang ramah lingkungan, meningkatkan keanekaragaman ekosistem, dan 

menerapkan sistem pergiliran tanaman (Yuriansyah et al., 2020). Konsep pertanian organik 

yang ditentukan dalam SNI 6729:2016 meliputi berbagai aspek, antara lain konversi dan 

pemeliharaan pertanian organik, produksi yang dilakukan secara paralel maupun terpisah, 

pencegahan kontaminasi, serta pengelolaan kesuburan tanah dan air. Terdapat juga 

pemilihan tanaman dan varietas yang sesuai, pengelolaan ekosistem da keragaman produksi 

tanaman, serta pengelolaan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) (Maharani et al., 

2020). Pertanian organik memiliki peran yang krusial dalam mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan dan mendukung konservasi tanah melalui praktik-praktik seperti 

tumpang sari, pengendalian erosi, dan lain-lain (Siregar MAR, 2023). Pertanian organik 

memiliki kelebihan untuk mengurangi limbah dengan cara mengolahnya menjadi pupuk 

organik. Kotoran ternak, jerami, dan limbah pertanian lainnya yang sering dianggap sebagai 

sampah dapat diolah menjadi sumber bahan berharga yang berfungsi sebagai nutrisi dan 

bahan organik untuk mendukung pertania organik (Rasmunaldi, 2015). 

Karanganyar merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah. 

Pemerintah Kabupaten Karanganyar mencanangkan diri sebagai kabupaten penghasil 

pertanian organik dan terus berinovasi dalam pengembangan pertanian organik (Bram, 2022). 

Pertanian organik adalah sistem pertanian yang mampu memberikan jawaban terhadap isu-

isu yang berkaitan dengan keberadaan pertanian konvensional (Aditama & Kurniawan, 

2013). Pertanian organik adalah salah satu sistem pertanian yang dapat mendorong petani 

untuk lebih memperhatikan lingkungan dan mempertimbangkan faktor lingkungan dalam 

setiap kegiatan usaha tani yang dilakukan (Charina et al., 2018). Kecamatan Mojogedang, 

Kabupaten Karanganyar memiliki hasil produksi padi organik sebesar 3.255ton. Dalam 

penerapan pertanian organik di Kecamatan Mojogedang, Desa Gentungan termasuk  salah 

satu desa yang menerapkan pertanian organik (Pratiwi et al., 2019). Kelompok tani mulyo I 

dan kelompok tani mulyo V Desa Gentungan telah menerapkan pertanian organik sejak tahun 

2009 dan sudah bersertifikat organik pada tahun 2011. Keberlanjutan pertanian organik Desa 

Gentungan memiliki permasalahan mengenai regenerasi petani karena petani Desa 
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Gentungan mayoritas berusia 50-60an tahun. Menjawab permasalahan tersebut, pada 20 

Agustus 2022 dibentuklah kelompok taruna tani oleh tim Program Penguatan Kapasitas 

Organisasi Kemahasiswaan Himpunan Mahasiswa Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian 

atau PPK Ormawa HM Pelita bekerja sama dengan salah satu tokoh masyarakat. Kelompok 

taruna tani merupakan kelompok tani yang terdiri dari pemuda-pemuda yang memiliki 

semangat dan motivasi tinggi dalam mengembangkan usaha pertanian serta diharapkan 

mampu berperan dalam mendukung pertanian organik agar tetap berkelanjutan. Kelompok 

Taruna Tani adalah kelompok petani muda yang dibentuk untuk meningkatkan regenerasi 

petani di Desa Gentungan sebagai pihak pengembangan dan pemasaran di sektor pertanian 

(Rizki et al., 2022). Menurut Soekanto dalam (Lantaeda et al., 2017), peran dipahami 

sebagai aspek dinamis dari kedudukan atau status. Seseorang yang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukan atau status yang dimiliki, berarti ia telah 

mengemban perannya dengan baik. Peran adalah segala tindakan yang dilakukan dengan 

sengaja untuk untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Simbolon et al., 2021).  

Peran dapat menentukan kontribusi sosial seseorang terhadap masyarakat sekitar 

(Qomarrullah et al., 2023). Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

07/Permentan/OT.140/1/2013 Tentang Pedoman Pengembangan generasi muda pertanian, 

kegiatan taruna tani difokuskan pada pengembangan jiwa kewirausahaan, peningkatan 

kemampuan teknis agribisnis, dan peningkatan manajemen dan kepemimpinan. Taruna tani 

berperan penting dalam pengembangan pertanian di Indonesia, antara lain meningkatkan 

keterlibatan pemuda dalam usaha pertanian serta mengembangkan semangat kewirausahaan 

di kalangan pemuda, meningkatkan mutu dan jumlah produksi pertanian melalui penerapan 

teknologi pertanian yang modern serta efektif, meningkatkan kesejahteraan petani melalui 

peningkatan produktivitas dan pendapatan usaha tani, serta meningkatkan kesadaran petani 

tentang pentingnya pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan yang berkelanjutan 

(Kurniawan dan Rahayu, 2020). Kelompok Taruna Tani merupakan salah satu potensi yang 

perlu terus dikembangkan karena tidak hanya berpengaruh dalam bentuk material saja, 

melainkan untuk menciptakan lapangan pekerjaan (Darmawan et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka dilakukan 

penelitian dengan judul Peran Taruna Tani dalam Mendukung Pertanian Organik (Studi 

Kasus Desa Gentungan, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar). Adapun tujuan 

dari penelitian ini yaitu (1) menganalisis peran taruna tani dalam mendukung pertanian 

organik di Desa upaya taruna tani dalam mendukung pertanian Gentungan, (2) menganalisis 

organik di Desa Gentungan, (3) menganalisis faktor pendukung dan factor penghambat 
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taruna tani dalam mendukung pertanian organik di Desa Gentungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan lama waktu 

penelitian 3 bulan sejak Februari-Mei 2024. Menurut (Assyakurrohim et al., 2023), studi 

kasus bermanfaat ketika seseorang/peneliti ingin memahami masalah atau situasi tertentu 

secara mendalam dan ketika individu dapat mengidentifikasi kasus yang kaya akan 

informasi, kaya dalam arti bahwa suatu topik yang besar dapat ditelaah dari beberapa 

contoh fenomena da biasanya dalam bentuk pertanyaan. Penelitian ini akan menggambarkan 

penemuan empiris sehingga dapat dideskripsikan secara lebih rinci dan akurat mengenai 

peran taruna tani dalam mendukung pertanian organik di Desa Gentungan, Kecamatan 

Mojogedang, Kabupaten Karanganyar. Penentuan lokasi penelitian ditetapkan secara 

purposif (sengaja) atau berdasarkan evaluasi dan tujuan penelitian. Penentuan informan 

pada penelitian ini dilakukan secara purposive dan snowball. Penentuan informan snowball 

adalah proses pemilihan informan yang berkelanjutan, yaitu dari satu informan ke informan 

lainnya hingga mencapai jumlah data yang diperlukan (Kaharuddin, 2021). Informan pada 

penelitian ini berjumlah 15 orang, meliputi: (1) Ketua taruna tani, (2) Anggota taruna tani, (3) 

Anggota keluarga dari taruna tani, (4) Anggota kelompok tani mulyo, (5) Pembina taruna 

tani, (6) PPL Kecamatan Mojogedang, (7) Kepala Desa Gentungan, (8) Ketua PPK Ormawa 

HM Pelita 2022. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

wawancara atau diskusi, observasi partisipan, serta kajian dokumen dan arsip secara teliti. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis Miles dan Huberman Emzir (2012) dalam 

(Sugiyono, 2019), yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan dan verifikasi data. Uji validitas yang diterapkan adalah triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Suatu tes atau alat ukur dianggap memiliki validitas tinggi jika instrumen 

tersebut menjalankan fungsinya dengan baik dan memberikan hasil yang sejalan dengan 

tujuan pengukuran (Khoiriyah et al., 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Taruna Tani Desa Gentungan 

Berdasarkan analisis data diperoleh 3 (tiga) peran Taruna Tani Desa Gentungan yang 

meliputi peran sebagai anggota keluarga, sebagai anggota masyarakat, dan sebagai generasi 

pembangunan pertanian. 
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 Peran sebagai anggota keluarga yaitu taruna tani ikut bekerja di bidang pertanian, 

seperti turun ke lahan dalam proses budidaya pertanian organik. Pemenuhan kebutuhan 

keluarga juga dilakukan melalui pekerjaan lain seperti menjadi wiraswasta, peternak, dan 

buruh serabutan. Taruna tani di lingkup keluarga menjadi penerus dari usahatani milik 

keluarga serta selalu menjalin komunikasi dengan anggota keluarga dalam mencari solusi 

permasalahan usahatani. Keluarga dari anggota taruna tani sangat mendukung dan tidak 

memiliki kekhawatiran terhadap anggota keluarganya yang tergabung ke taruna tani untuk 

memilih terjun ke sektor pertanian. 

 Peran sebagai anggota masyarakat yaitu memberikan motivasi, menjalin 

komunikasi dan kolaborasi yang baik dengan petani Desa Gentungan. Taruna tani juga 

membantu petani dalam penyediaan produk pupuk organik untuk tanaman dan aktif dalam 

mengikuti kegiatan di lingkungan masyarakat berkaitan dengan pembangunan pertanian. 

Pupuk organik yang diproduksi ditujukan untuk memenuhi kebutuhan petani Desa 

Gentungan. Pupuk organik yang diolah diperoleh dari petani lain yang memiliki ternak dan 

tidak mampu untuk mengolah kotoran menjadi pupuk. Usia petani yang sudah menginjak 

50- 60an tahun menjadi kendala dalam mengolah pupuk. 

 Peran sebagai generasi pembangunan pertanian yaitu pemimpin bagi diri sendiri 

yang merasa bangga menjadi generasi pertanian dan memotivasi diri untuk mengembangkan 

pertanian organik serta pemimpin bagi kelompok taruna tani yaitu menjalankan tugas 

dengan baik sebagai pengurus di kelompok taruna tani dan memotivasi sesama anggota 

untuk selalu semangat dan berusaha mengembangkan pertanian organik. Menjaga 

komunikasi antar anggota, menyadari tugas dan kewajiban anggota taruna tani merupakan 

salah satu cara dalam mewujudkan generasi pembangun pertanian yang baik. 

Upaya Taruna Tani Desa Gentungan 

 Berdasarkan analisis data diperoleh 3 (tiga) upaya Taruna Tani Desa Gentungan 

dalam mendukung pertanian organik melalui penumbuhkembangan jiwa kewirausahaan, 

peningkatan keterampilan agribisnis, serta peningkatan manajemen dan kepemimpinan. 

 Upaya penumbuhkembangan jiwa kewirausahaan yaitu produksi dan penjualan 

pupuk organik “SAE” dari kotoran hewan sapi serta beras organik “ECHO” yang didapat 

melalui penjualan beras oleh petani Desa Gentungan dan hasil dari demplot lahan petani. 

Bahan baku yang akan dijadikan pupuk organik lebih efisien pembuatannya apabila kotoran 

tersebut dalam keadaan kering. Menurut (Isyaturriyadhah et al., 2021), ciri-ciri kotoran sapi 

yang baik untuk dijadikan pupuk, yaitu berwarna hitam gelap, gembur, dan t idak berbau. 

Bahan baku yang baik juga yang tidak bercampur tanah, plastik, dan benda-benda asing 
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lainnya. 

 Upaya peningkatan keterampilan agribisnis yaitu pelatihan yang dilakukan oleh 

stakeholder dari dinas terkait atau akademisi. Menurut Fachri & Rahman (2023), pelatihan 

agribisnis merupakan aktivitas yang bertujuan untuk menguatkan kapasitas petani atau 

masyarakat yang melakukan usaha agribisnis di bagian hulu, hilir, dan penunjang. Pelatihan 

yang telah dilaksanakan diantaranya pelatihan pengoperasian drone, pelatihan public 

speaking, studi banding (pelatihan pembuatan pupuk granul), pelatihan manajemen usaha, 

dan pelatihan pembuatan media tanam. Siregar dan Tamsil (2022), menyatakan bahwa 

public speaking merupakan suatu bentuk komunikasi verbal dalam bentuk presentasi, pidato 

atau berbicara di hadapan publik yang bertujuan untuk menyampaikan sebuah ide secara 

terstruktur dan logis kepada pendengar. 

 Upaya peningkatan manajemen dan kepemimpinan belum pernah dilakukan 

taruna tani. Hal ini disebabkan karena belum ada program dari pemerintah untuk melakukan 

pelatihan kepemimpinan untuk kelompok taruna tani. Pelatihan manajemen dan 

kepemimpinan perlu dilakukan agar mampu menguatkan kapasitas kelompok. Menurut 

Suryanto (2018), pelatihan kepemimpinan adalah salah satu aktivitas strategis 

pengembangan sumber daya manusia terutama dalam suatu organisasi. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Taruna Tani Desa Gentungan 

 Keberhasilan suatu program atau kegiatan ditentukan oleh faktor pendukung da 

penghambat. Faktor pendukung dan penghambat merupakan dua sisi yang saling 

bertentangan dalam hubungan timbal baik dan tidak dapat dipisahkan (Kuswardani, 2020). 

Faktor pendukung merupakan elemen-elemen yang terkait dengan individu, kelompok, dan 

sistem kerja yang memungkinkan terjadinya suatu tindakan (Adriani et al., 2022). Faktor 

pendukung dan penghambat taruna tani dalam mendukung pertanian organik di Desa 

Gentungan terdiri dari faktor internal dan eksternal. 

Faktor Pendukung 

 Faktor pendukung internal meliputi kesadaran diri yang dimiliki anggota terhadap 

keberlanjutan pertanian organik, terdapat AD/ART taruna tani yang harus ditaati dan terdapat 

keinginan pribadi untuk terus belajar di bidang pertanian. Menurut Wardi et al. (2021), 

Anggaran Dasar (AD) merupakan keseluruhan aturan umum yang mengatur secara 

langsung kehidupan kelompok atau organisasi dan hubungan dengan anggota agar tercipta 

kelompok atau organisasi yang teratur. Faktor pendukung eksternal meliputi dukungan dari 

Pemerintah Desa Gentungan melalui subsidi pupuk dan penyediaan fasilitas mesin 

pembuat pupuk, PPL dari BPP Mojogedang melalui motivasi dan pengesahan legalitas 
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taruna tani, Pembina taruna tani yang menjadi jembatan informasi taruna tani, dan memiliki 

teman dengan minat yang sama di bidang pertanian. Pakpahan et al. (2021), Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP) memegang peranan yang signifikan dalam perkembangan 

suatu organisasi petani dan menjadi dasar keberhasilan dalam sistem penyuluhan pertanian. 

 

Faktor Penghambat 

Faktor penghambat internal yaitu karakter praremaja dari anggota taruna tani yang 

mudah dipengaruhi teman. Menurut Sholichah (2020), masa pra remaja dikenali dengan 

karakteristik negatif, dengan tanda-tanda anak resah, pesimis, dan enggan melakukan 

kegiatan sehari-hari. Faktor eksternal penghambat kegiatan taruna tani yaitu anggota 

memiliki kegiatan atau pekerjaan utama yang tidak dapat ditinggal seperti wiraswasta dan 

pedagang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Analisis Peran Taruna Tani Desa Gentungan 

 

Gambar 1. menunjukkan bahwa dalam mendukung pertanian organik di Desa 

Gentungan, Kelompok Taruna Tani sebagai generasi muda memiliki kedudukan sebagai 

anggota keluarga, anggota masyarakat,  dan generasi pembangunan pertanian. Masing-

masing kedudukan memiliki peran yang berbeda. Peran Taruna Tani dalam mendukung 

pertanian organik dioptimalkan dengan berbagai kegiatan, yaitu produksi dan penjualan 
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pupuk organik, produksi dan penjualan beras organik, serta melaksanakan pelatihan oleh 

stakeholder. Peran dan kegiatan Kelompok Taruna Tani mampu mendukung pertanian 

organik di Desa Gentungan sehingga tercipta keberlanjutan dan kemandirian usaha tani 

organik Kelompok Taruna Tani. Optimalisasi peran dan kegiatan Kelompok Taruna Tani 

memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat.  Faktor pendukung  meliputi adanya  

kesadaran diri anggota, terdapat AD/ART Kelompok Taruna Tani, keinginan belajar di sektor 

pertanian, dukungan dari Pemerintah Desa Gentungan, PPL BPP Kecamatan Mojogedang, 

pembina Kelompok Taruna Tani, dan memiliki teman dengan minat yang sama di bidang 

pertanian. Faktor penghambat meliputi karakter praremaja yang masih dipengaruhi oleh 

teman dan anggota Kelompok Taruna Tani yang memiliki kegiatan atau pekerjaan utama 

yang tidak dapat ditinggalkan. 

Kelompok Taruna Tani di Desa Gentungan telah menunjukkan peran penting dalam 

mendukung pengembangan pertanian organik. Sebagai generasi muda, mereka tidak hanya 

berperan sebagai anggota keluarga dan masyarakat, tetapi juga sebagai agen pembangunan 

pertanian yang berkelanjutan. Melalui kegiatan seperti produksi dan penjualan pupuk serta 

beras organik, Kelompok Taruna Tani berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas 

dan kuantitas hasil pertanian organik di desa mereka. Pelatihan yang diselenggarakan oleh 

berbagai pemangku kepentingan juga membantu meningkatkan kapasitas dan pengetahuan 

anggota kelompok, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan dalam pertanian 

organik. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah desa dan 

pembina kelompok, Kelompok Taruna Tani berhasil menciptakan keberlanjutan dan 

kemandirian dalam usaha tani organik mereka. 

Namun, perjalanan Kelompok Taruna Tani tidak selalu mulus. Mereka menghadapi 

berbagai tantangan yang dapat menghambat optimalisasi peran mereka. Salah satu faktor 

penghambat utama adalah karakter praremaja yang masih rentan terhadap pengaruh teman 

sebaya, yang dapat mengalihkan perhatian mereka dari kegiatan pertanian. Selain itu, 

beberapa anggota kelompok memiliki pekerjaan utama yang tidak dapat ditinggalkan, 

sehingga membatasi waktu dan energi yang dapat mereka curahkan untuk pertanian organik. 

Meskipun demikian, dengan kesadaran diri yang tinggi dan dukungan yang kuat dari 

komunitas dan pemerintah, Kelompok Taruna Tani terus berupaya mengatasi hambatan-

hambatan ini dan tetap berkomitmen pada pengembangan pertanian organik di Desa 

Gentungan. 
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KESIMPULAN 

  Taruna Tani memiliki kedudukan dan peran sebagai anggota keluarga, anggota 

masyarakat, dan generasi pembangunan pertanian. Upaya taruna tani dalam mendukung 

pertanian organik adalah produksi dan penjualan pupuk organik “SAE” serta beras organik 

“ECHO” dan melalui peningkatan keterampilan agribisnis yaitu pelatihan yang dilakukan 

oleh stakeholder. Faktor pendukung meliputi kesadaran diri yang dimiliki anggota terhadap 

keberlanjutan pertanian organik, terdapat AD/ART taruna tani, terdapat keinginan pribadi 

untuk terus belajar di bidang pertanian, dukungan dari Pemerintah Desa Gentungan, PPL 

dari BPP Mojogedang, pembina taruna tani, dan memiliki teman dengan minat yang sama di 

bidang pertanian sedangkan faktor penghambat yaitu karakter praremaja dari anggota taruna 

tani yang mudah dipengaruhi teman dan anggota memiliki kegiatan atau pekerjaan utama 

yang tidak dapat ditinggal seperti wiraswasta dan pedagang. 
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